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BAB 5 PENUTUP 

A. Simpulan

Melalui proses development / pengembangan naskah, editor memiliki konsep 

emotional rhythm pada film “Pamit Guys” untuk memperkuat sifat manipulatif 

tokoh utama dalam editing film ini. Penggunaan emotional rhythm dalam 

mewujudkan konsep tersebut, dapat dibentuk dengan beberapa aspek yaitu timing 

untuk membentuk film dan penggunaan pacing lambat yang dominan, untuk 

mengikat emosi penonton terhadap tokoh utama untuk dipersiapkan pada scene 

ending dalam film ini.  

Penggunaan aspek timing pada film ini, editor harus memutuskan 

mengamati dengan sangat detail akting setiap pemain dalam film ini untuk dapat 

memilih dengan baik setiap shot pada film. Hal ini dilakukan agar penonton dapat 

merasakan emosi yang dirasakan tokoh utama sehingga informasi yang ingin 

disampaikan bisa terdeliver dengan baik kepada penonton.  

Penggunaan emotional rhythm ini dapat memperkuat sifat manipulatif 

tokoh utama untuk mengikat emosi penonton dengan tokoh utama dalam film ini 

dengan cara menahan beberapa shot yang sesuai dengan emosi yang akan dibentuk. 

Konsep emotional rhythm digunakan untuk memperkuat sifat manipulatif 

tokoh utama dalam editing film “Pamit Guys” diharapkan penonton dapat 

merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh utama pada film ini, sekaligus membuat 

film ini layak dan menarik untuk disajikan di depan khalayak umum. 
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B. Saran 

 Proses pra produksi dalam menentukan konsep, sebaiknya pencipta harus 

memahami ide cerita dengan baik akan seperti apa jenis film yang dibuat agar lebih 

mudah dalam proses pemilihan konsep yang dapat mendukung proses pembuatan 

film tersebut. 

 Emotional rhythm erat kaitannya dengan bangunan emosi sang karakter 

dalam film, oleh karena itu keberhasilan pemain dalam memahami naskah yang 

kemudian dimunculkan dalam sebuah akting, sangat memudahkan untuk penerapan 

konsep editing dalam sebuah film. Sebaiknya proses casting atau pencarian dan 

pemilihan pemain yang akan terlibat dalam proses pembuatan film haruslah 

dilakukan dengan maksimal. 
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